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ABSTRAK 

IGD sebagai gerbang utama penanganan kasus gawat darurat di rumah sakit memegang peranan 

penting dalam upaya penyelamatan hidup klien. Kecepatan dan ketepatan pertolongan yang 

diberikan pada pasien yang datang ke IGD memerlukan standar baku sehingga dapat menjamin 

suatu penanganan gawat darurat dengan response time yang cepat dan tepat. Response time yang 

cepat dan tepat merupakan salah satu penentu kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan jumlah sampel 100 orang pasien 

dan 35 orang petugas. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument kuesioner, dan teknik 

analisis data dengan menggunakan uji distribusi frekuensi.  

Sebanyak 94 pasien (95%) memperoleh response time baik (<5 bmenit), 4 pasien (4,0%) response 

time cukup (5-10 menit), dan 1 pasien (1,0%) memperoleh response time buruk (>10 menit). (2) 

Karakteristik petugas medis di IGD RSU Anutapura berdasarkan jenis kelamin yaitu 20 orang 

(57,14%) laki-laki dan 15 orang (42,86%) perempuan. (3) Berdasarkan lama bekerja petugas IGD di 

RSU Anutapura Palu kategori terbanyak adalah sudah bekerja selama >5 tahun yaitu 19 orang 

(54,29%), 1-5 tahun sebanyak 10 orang (28,57%) dan <1 tahun sebanyak 6 orang (17,14%). (4) 

Berdasarkan pengalaman pelatihan petugas medis sebanyak 31 orang (88,57%) telah mengikuti 

ATLS/BTLS, ACLS/BCLS serta 4 orang (11,43%) belum mengikuti pelatihan. (5) Berdasarkan 

fasilitas penunjang medis di IGD RSU Anutapura Palu, diperoleh 33 orang (94,29%) petugas IGD 

menyatakan terpenuhi dan 2 orang (5,71%) menyatakan belum terpenuhi. 

Disimpulkan bahwa ditemukan sebanyak 95 pasien (95%) mendapatkan response time baik (≤5 

menit), hal ini ditunjang dengan karakteristik petugas medis di IGD RSU Anutapura berdasarkan 

jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki yaitu 20 orang (57,14%) dengan 19 orang (54,29%) 

diantaranya sudah bekerja selama >5 tahun serta 31 orang (88,57%) petugas medis telah mengikuti 

pelatihan, ditambah lagi kecepatan waktu tanggap (response time) petugas medis ditunjang dengan 

fasilitas medis di IGD RSU Anutapura Palu yang tergolong memadai dibuktikan dari 33 orang 

(94,29%) petugas medis di IGD menyatakan terpenuhi dengan fasilitas tersebut. 

Kata Kunci :Response time, IGD, RSU. Anutapura Palu. 

 

ABSTRACT 

The emergency room as the main gate for handling emergency cases in the hospital plays an 

important role in saving clients' lives. The speed and accuracy of the assistance provided to patients 

who come to the emergency room require standard standards so that it can guarantee an emergency 

treatment with a fast and precise response time. Fast and precise response time is one of the 

determinants of patient satisfaction with hospital services. This type of research is a qualitative 

descriptive study, with a sample of 100 patients and 35 officers. Data collection techniques using 

questionnaire instruments, and data analysis techniques using frequency distribution tests. 
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A total of 94 patients (95%) received good response time (<5 min), 4 patients (4.0%) had adequate 

response time (5-10 minutes), and 1 patient (1.0%) received a bad response time (> 10 minutes). (2) 

Characteristics of medical officers in Anutapura General Hospital emergency room based on sex, 

namely 20 people (57.14%) male and 15 people (42.86%) women. (3) Based on the length of work 

of emergency room staff at Anutapura Hospital in Palu, the most categories have been working 

for> 5 years, namely 19 people (54.29%), 1-5 years as many as 10 people (28.57%) and <1 year as 

many as 6 people (17.14%). (4) Based on the training experience of medical staff, 31 people 

(88.57%) had participated in ATLS / BTLS, ACLS / BCLS and 4 people (11.43%) had not attended 

training. (5) Based on medical support facilities in Anutapura General Hospital Palu, 33 people 

(94.29%) of emergency room staff stated that they were fulfilled and 2 people (5.71%) stated that 

they were not fulfilled. 

Conclusion: It was found that as many as 95 patients (95%) had good response time (≤5 minutes), 

this was supported by the characteristics of medical staff in Anutapura General Hospital emergency 

room based on the most sexes, namely 20 males (57.14%) with 19 people (54.29%) of them have 

worked for> 5 years and 31 people (88.57%) medical officers have attended training, plus the speed 

of response time (response time) of medical staff is supported by medical facilities in IGD 

Anutapura Hospital, Palu which classified as adequate as evidenced from 33 people (94.29%) 

medical officers in the emergency room stated fulfilled with these facilities. 

Keywords: Response time, ER, RSU. Anutapura Palu. 

 

PENDAHULUAN  

IGD sebagai gerbang utama penanganan 

kasus gawat darurat di rumah sakit memegang 

peranan penting dalam upaya penyelamatan 

hidup klien. Kecepatan dan ketepatan 

pertolongan yang diberikan pada pasien yang 

datang ke IGD memerlukan standar sesuai 

dengan kompetensi dan kemampuannya 

sehingga dapat menjamin suatu penanganan 

gawat darurat dengan response time yang cepat 

dan penanganan yang tepat. (Keputusan menteri 

kesehatan, 2009)  

Konteks pelayanan kegawatdaruratan 

merupakan aspek terpenting pada tahap 

pelaksanaan/implementasi yang mengacu 

kepada dasar pelayanan gawat darurat yaitu time 

saving is life saving (waktu adalah nyawa) 

dengan ukuran keberhasilan adalah response 

time (waktu tanggap) selama 3 menit dan waktu 

definitife ≤ 2 jam (dihitung sejak pasien datang 

sampai dilakukan penanganan. (Suhartati dkk, 

2011; Basoeki dkk, 2008)  

Response time merupakan hal yang sangat 

penting karena berkaitan dengan cepat atau 

lamanya pasien mendapatkan pelayanan 

kesehatan. Keberhasilan waktu tanggap atau 

response time sangat tergantung kepada 

kecepatan yang tersedia serta kualitas 

pemberian pertolongan untuk menyelamatkan 

nyawa atau  mencegah cacat sejak di tempat 

kejadian, dalam perjalanan hingga pertolongan 

rumah sakit., sehingga response time yang cepat 

dan tepat merupakan salah satu penentu 

kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah 

sakit. (Moewardi, 2003) Response time yang 

cepat dan penanganan yang tepat dapat dicapai 

dengan meningkatkan sarana, prasarana, 

sumberdaya manusia, dan manajemen IGD 

rumah sakit sesuai dengan standar. (Keputusan 

menteri kesehatan, 2009) 

RSU. Anutapura Palu adalah rumah sakit 

tipe B yang menyediakan fasilitas pelayanan 

spesialistik yang luas dan pelayanan 

subspesialistik tertentu. RSU Anutapura Palu 

sebagai salah satu rumah sakit yang 

diselenggarakan oleh Pemerintahan Kota, yang 

menjadi salah satu rumah sakit rujukan dan juga 

sebagai rumah sakit pendidikan mahasiswa 

kedokteran di Kota Palu, sehingga sangat 

menarik untuk menjadi lokasi penelitian bidang 

pelayanan kesehatan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari rekam medik RSU Anutapura 

Palu, data kunjungan pasien di Instalasi Gawat 

Darurat RSU Anutapura Palu tahun 2016 - 2017 
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mengalami penurunan yaitu 8933 – 7687 

pasien. Deskripsi jenis pelayanan pada kasus 

non bedah, tingkat kematiannya lebih tinggi 

dibanding kasus bedah pada pelayanan Instalasi 

Gawat Darurat RSU Anutapura Palu sebelum 

dirawat. (Data primer RSU Anutapura Palu, 

2018) 

METODOLOGI  

Jenis dan Rencana Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan cross 

sectional study pada 100 orang pasien dan 35 

orang petugas medis di IGD RSU Anutapura 

Palu Tahun 2019.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian adalah jangka waktu yang 

dibutuhkan penulis untuk memperoleh data 

studi kasus yang dilaksanakan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 15 Juli – 11 Oktober 

2019.  

2. Tempat Penelitian  

Tempat Penelitian adalah tempat yang 

digunakan untuk pengambil data selama kasus 

berlangsung. Pengambilan sampel penelitian 

dilakukan di IGD RSU Anutapura Palu.  

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 

Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan obyek 

penelitian yang memiliki karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

di pelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah setiap 

pasien baru masuk di IGD RSU Anutapura 

Palu periode Juli sampai Oktober 2019 dan 

seluruh petugas di IGD RSU Anutapura 

Palu.  

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian pasien baru masuk IGD RSU 

Anutapura Palu sebanyak 100 orang yang 

ditentukan melalui rumus Slovin dan 

petugas IGD sebanyak 35 petugas.  

 

n = N  

  1+ N(e
2
) 

Keterangan :  

N : Besar Populasi  

 n :  Besar Sampel  

e: Tingkat kepercayaan atau ketetapan 

yang diinginkan   

 

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel adalah dengan 

menggunkan teknik convenience sampling. 

Dimana pada pasien yang dating berobat di 

IGD RSU Anutaputa Palu dilakukan 

pengambilan data terhedapnya.  

 

Berikut ini kriteria inklusi sampel pasien IGD.  

1. Pasien yang baru masuk IGD RSU 

Anutapura Palu  

Berikut ini kriteria eklusi sampel penelitian :  

1. Pasien/keluarga menolak 

menandatangani informed consent.  

2. Pasien dalam kondisi tidak sadar/koma 

(tidak kooperatif).  

Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini mencakup 

tentang response time dan karakteristik 

petugas IGD RSU Anutapura Palu.  

Metode Pengumpulan Data  

Data sekunder di peroleh dari data yang dimiliki 

RSU Anutapura Palu.  

Data primer di peroleh dari hasil interview 

langsung dengan menandatangani pasien atau 

wali pasien untuk mendapatkan informasi lebih 

rinci dan melalui wawancara dengan 

menggunakan kuesioner.  
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Analisa Data  

Data pada penelitian ini diolah menggunakan 

aplikasi SPSS 25.0 adapun analisis statistik 

yang digunakan adalah deskriptif dengan 

melakukan perhitungan statistik sederhana. 

Untuk skala nominal dapat dihitung frekuensi 

dan presentase atau rate. Hasilnya berupa 

frekuensi dan presentasi yang disajikan dalam 

bentuk tabel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL  

 Penelitian ini dilakukan di IGD RSU 

Anutapura Palu pada bulan Juli sampai Oktober 

tahun 2019 terhadap 100 pasien yang datang 

berobat di IGD RSU Anutapura Palu. 

Pengambilan data dilakukan dengan wawancara 

langsung menggunakan kuesioner. Hasil analisa 

statistik ditampilkan dengan sistematika sebagai 

berikut:  

1. Gambaran response time pelayanan pasien 

yang dating berobat di IGD RSU Anutapura 

Palu 2019  

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan 

response time pasien di IGD RSU Anutapura 

Palu tahun 2019  

Response Time n % 

Buruk 

Cukup 

Baik 

1 

4 

95 

1,0 

4,0 

95,0 

Total 100 100 

Sumber : Data Primer (2019)  

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 

100 pasien IGD RSU Anutapura Palu yang telah 

mengisi kuesioner, diperoleh 95 orang (95%) 

yang menyatakan bahwa response time 

pelayanan IGD tersebut tergolong baik, 4 orang 

(4%) menyatakan bahwa response time pelayan 

IGD tersebut tergolong cukup, dan selebihnya 

hanya 1 orang (1%) yang menyatakan response 

time pelayanan IGD tersebut tergolong buruk. 

 

2. Gambaran karakteristik petugas di IGD RSU 

Anutapura Palu tahun 2019  

Tabel 2 Distribusi frekuensi karakteristik 

petugas di IGD RSU Anutapura Palu tahun 

2019   
No. Karakteristik Petugas n % 

1. Jenis Kelamin  

1) Laki-laki  

2) Perempuan  

 

20 

15 

 

57,14 

42,86 

 Total  35 100 

2. Lama Bekerja  

1) <1 tahun  

2) 1-5 tahun  

3) >5 tahunun  

 

6 

10 

19 

 

17,14 

28,57 

54,29 

 Total  35 100 

3. Pengalaman Pelatihan  

1) Ya pernah 

mengikuti pelatihan 

(ATLS/BTLS,ACLS/BC

LS) 

2) Tidak pernah 

mengikuti pelatihan 

kegawatdaruratan 

(ATLS/BTLS,ACLS/B

CLS) 

 

 

31 

 

 

 

4 

 

 

88,57 

 

 

 

11,43 

 Total 35 100 

4. Ketersediaan fasilitas 

medis yang menunjang di 

IGD  

1) Iya ada  

2) Tidak ada  

 

 

 

33 

2 

 

 

 

94,29 

5,71 

 Total 35 100 

Sumber : Data Primer (2019)  

 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa terdapat 

35 orang petugas IGD RSU Anutapura Palu, 

yang mana 20 orang diantaranya (57,14%) 

adalah laki-laki dan 15 orang lainnya (42,86%) 

adalah perempuan. 

Dari total 35 orang petugas IGD RSU 

Anutapura Palu, diperoleh 19 orang (54,29%) 

petugas yang telah bekerja di IGD lebih dari 5 

tahun, 10 orang (28,57%) petugas yang bekerja 

di IGD selama kurun waktu 1 sampai 5 tahun, 

sedangkan sisanya 6 orang (17,14%) baru 

bekerja di IGD kurang dari 1 tahun. 

Dari total 35 orang petugas IGD tersebut, 

31 orang (88,57%) diantaranya sudah pernah 

mengikuti pelatihan kegawatdaruratan 
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sedangkan 4 orang lainnya (11,43%) belum 

pernah mengikuti pelatihan kegawatdaruratan. 

Dari 35 orang petugas IGD RSU 

Anutapura Palu, diperoleh 33 orang petugas 

(94,29%) yang menyatakan fasilitas medis 

penunjang tersedia di IGD, selebihnya yakni 2 

orang (5,71%) menyatakan bahwa fasilitas 

medis penunjang tidak tersedia di IGD RSU 

Anutapura Palu.  

PEMBAHASAN  

Adapun hasil dari penelitian :  

 

1. Response time 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan Cross Sectional 

study yang dilakukan pada pasien baru yang 

masuk di IGD RSU Anutapura Palu selama 

periode Juli - Oktober 2019. Ternyata, hasil 

menunjukkan bahwa dari 100 orang pasien baru 

masuk di IGD RSU Anutapura Palu periode 

Juli-Oktober 2019, terdapat sebanyak 95 orang 

(95%) pasien menyatakan bahwa response time 

pelayanan IGD RSU Anutapura Palu tergolong 

baik (<5 menit) terdapat 4 orang (4%) 

menyatakan response time tergolong cukup (5 – 

10 menit), dan hanya 1 orang (1%) yang 

menyatakan response time pelayanan tergolong 

buruk. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

response time pelayanan di IGD RSU 

Anutapura Palu sebagian besar sudah tergolong 

baik (response time pelayanan < 5 menit). 

Keadaan ini menunjukkan bahwa IGD RSU 

Anutapura Palu telah memenuhi standar 

pelayanan IGD sesuai keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia nomor 856 tahun 

2009. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Marioi et al pada tahun 2015 di 

IGD RSU GMIM Kalooraan Amurang, dimana 

dari 69 responden, ada 36 responden (52,2%) 

yang mendapatkan response time yang cepat 

(<5menit) dan 33 responden (47,85%) yang 

mendapatkan response time yang lambat (>5 

menit). (Marioi et al. 2015) 

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Eko Widodo pada tahun 2015 di IGD  RS. 

Panti Waluyo Sukarto,terhadap 95 orang pasien 

diperoleh sebanyak 70 pasien (73,7%) yang 

mendapatkan response time sangat cepat yakni 

dengan response time < 3 menit. (Eko W, 2015) 

Hal ini hampir senada dengan penelitian 

ini oleh karena response time pada pelayanan di 

IGD Rumah Sakit di Indonesia telah diatur dan 

diharapkan sesuai dengan keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia nomor 856 tahun 

2009 yang mana diketahui bahwa kategori 

untuk menyatakan response time yang tergolong 

baik adalah < 5 menit. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwan pelayanan medis di IGD 

RSU Anutapura Palu tahun 2019 tergolong 

cepat dan memenuhi standar pelayanan IGD.  

 

2. Karakteristik petugas IGD berdasarkan 

Jenis kelamin  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di IGD RSU Anutapura Palu tahun 

2019 diketahui bahwa petugas terbanyak adalah 

berjenis kelamin laki-laki yakni 20 orang 

(57,14%) sedangkan petugas perempuan 

berjumlah 15 orang (42,86%).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sahrul S dan Andi M pada tahun 2016 terkait 

dengan hubungan antara beban kerja perawat 

dengan respon time pada penanganan pasien di 

IGD RS Ibnu Sina Makassar justru didapati 

distribusi frekuensi perawat yang berjumlah 21 

orang dengan jenis kelamin terbanyak adalah 

perawat perempuan yaitu 16 orang (76,2%) dan 

perawat laki-laki sebanyak 5 orang (23,8%) 

(Sahrul S, &Andi M., 2016).  

Hal yang sama juga dijelaskan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rima dan 

Reginus T pada tahun 2015 di IGD RSUP Prof. 

DR. R. D. Kandon Manado pada distribusi 

frekuesi perawat yang berjumlah 40 orang 

dengan 24 orang (60%) diantaranya berjenis 

kelamin perempuan dan 16 orang (40%) 

berjenis kelamin laki-laki (Rima Wahyu A.M, 

&Reginus T.M, 2015).  

Begitu pula penelitian yang dilakukan 

oleh Ilyas pada tahun 2001 yang menyatakan 

perbedaan jenis kelamin memiliki dorongan 

yang berbeda, dimana mereka dengan jenis 
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kelamin laki-laki memiliki dorongan lebih besar 

dari pada perempuan karena tanggung jawab 

laki-laki lebih besar, tetapi dari perbedaan itu 

tidak serta merta dapat berpengaruh besar 

terhadap response time di IGD oleh karena 

perempuan lebih memiliki tingkat ketelitian dan 

kehati-hatian dalam penanganan pasien 

dibandingkan dengan petugas berjenis kelamin 

laki-laki, selain itu perempuan cenderung lebih 

mematuhi peraturan yang berlaku dibandingkan 

dengan petugas laki-laki, misalnya terkait 

dengan jam kerja. 

Senada dengan hasil penelitian ini, 

dimana diperoleh karakteristik petugas medis di 

IGD RSU Anutapura Palu terbanyak adalah 

laki-laki yaitu 20 orang (57,14%), hal tersebut 

dimungkinkan oleh karena petugas medis laki-

laki lebih memiliki peran serta porsi kerja yang 

lebih besar dibandingkan petugas medis 

perempuan, walaupun demikian perbedaan jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terkait dengan kinerja 

seorang petugas medis. 

 

3. Karakteristik petugas IGD berdasarkan 

Lama bekerja  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di IGD RSU Anutapura Palu tahun 

2019 terkait lama bekerja petugas medis 

kategori terbanyak yaitu > 5 tahun dengan 

jumlah petugas sebanyak 19 orang (54,29%), 

kategori 1 – 5 tahun sebanyak 10 orang 

(28,57%), sedangkan kategori <1 tahun terdapat 

6 orang (17,14%).  

Berkaitan dengan lama bekerja petugas 

medis di IGD, juga dijelaskan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Sahrul S dan Andii M pada 

tahun 2016 melalui analisa univariat distribusi 

frekuensi karakteristik responden perawat yang 

terdiri dari 21 orang ditemukan lama bekerja 

terbanyak adalah responden yang telah bekerja 

selama 5-8 tahun yaitu sebanyak 8 orang 

(38,1%) dan 6 orang (28,6%) diantara telah 

bekerja selama 2-4 tahun. Hal tersebut dalam 

penelitiannya disimpulkan bahwa kematangan 

individu dapat dilihat secara objektif, dimana 

tingkat kematangan dalam berpikir dan 

berperilaku dipengaruhi oleh pengalaman 

kehidupan sehari-hari, semakin lama masa kerja 

maka semakin tinggi pula tingkat kematangan 

seseorang dalam berpikir sehingga dapat lebih 

meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya. 

Seseorang dengan masa kerja paling lama 

khususnya di IGD tentu memiliki banyak 

pengalaman terkait dengan masalah atau kasus-

kasus kegawatdaruratan, sehingga sangat baik 

pengaruhnya terhadap response time. (Sahrul 

S,& Andi M. 2016) 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ariawan Gede pada tahun 2018 

bahwa petugas yang masa kerjanya lebih dari 10 

tahun lebih mempunyai pengalaman dan 

pengetahuan yang memadai, serta sudah banyak 

mengetahui kondisi dan persoalan-persoalan 

yang terjadi di masa kerja.  (Ariawan, 2018)  

Pada penelitian ini didapati hasil bahwa 

karakteristik petugas medis di IGD RSU 

Anutapura Palu berdasarkan lama bekerjanya 

didapati hasil terbanyak yaitu pada petugas 

medis dengan lama bekerja > 5 tahun. Hal 

tersebut dimungkinkan karena untuk kecepatan 

response time pelayanan pasien di IGD juga 

dibutuhkan pengalaman pelayanan petugas 

medis yang sudah berkompeten dan juga telah 

menangani banyak pasien baik di IGD maupun 

di ruang rawat inap rumah sakit.  

 

4. Karakteristik petugas IGD berdasarkan 

pengalaman pelatihan  

Pada penelitian yang telah dilakukan di 

IGD RSU Anutapura Palu tahun 2019 terkait 

distribusi karakteristik petugas medis 

berdasarkan pengalaman pelatihan terdapat 

sebanyak 31 orang (88,57%) yang telah 

mengikuti pelatihan kegawatdaruratan dan 

terdapat 4 orang (11,43) belum mengikuti 

pelatihan.  

Terkait dengan hubungan antara response 

time dengan pengalaman pelatihan petugas 

medis di IGD rumah sakit, telah dilakukan 

penelitian oleh Annisa P.G pada tahun 2018 

mengenai gambaran pendidikan, pelatihan, dan 

lama kerja terhadap pengetahuan perawat di 

IGD RSUD Deli Serdang Tahun 2017 
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didapatkan hasil distribusi frekuensi 

karakteristik perawat berdasarkan pengalaman 

pelatihan yang terdiri dari 25 orang terbagi atas 

14 orang (56%) yang telah mengikuti pelatihan 

BCLS/BTLS/PPGD tergolong dalam responden 

dengan pengetahuan tinggi dan 11 orang (44%) 

yang belum pernah mengikuti pelatihan 

tergolong dalam kriteria responden dengan  

pengetahuan rendah, hasil tersebut disimpulkan 

bahwa pelatihan petugas medis dapat 

menambah pengetahuan dan skill seorang 

petugas medis dalam memberikan penanganan 

medis terhadap pasien pada keadaan gawat 

darurat. Dalam penelitian yang dilakukan 

Annisa P.G pada tahun 2018 menyatakan 

pelatihan penanggulangan penderita gawat 

darurat merupakan pelatihan yang menyangkut 

pengetahuan dan keterampilan untuk 

penanganan pertama dalam menghadapi 

kegawatdaruratan serta ditujukan bagi tenaga 

kesehatan baik dokter maupun perawat.  

(Annisa P.G, 2018) 

Menurut teori dari American College of 

Emergency Physician pada tahun 2008, 

ketersediaan sumber daya manusia yang 

kompeten dapat mendukung tercapainya 

response time yang baik. 

Sejalan dengan teori tersebut, pada 

penelitian ini didapati hasil bahwa pengalaman 

pelatihan yang telah diikuti oleh petugas 

sebanyak 31 orang (88,57%) menunjukkan 

bahwa petugas medis di IGD RSU Anutapura 

Palu memiliki tingkat pengetahuan yang sesuai 

dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam 

mendukung tercapainya response time di IGD.  

 

5. Karakteristik petugas IGD berdasarkan 

ketersediaan fasilitas medis yang 

menunjang   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di IGD RSU Anutapura Palu tahun 

2019 ketersediaan fasilitas medis yang 

menunjang kinerja petugas maka diperoleh 33 

orang petugas (94,29%) yang menyebutkan 

bahwa fasilitas medis telah terpenuhi dan 2 

orang (5,71%) menyebutkan belum terpenuhi 

terkait fasilitas medis.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Sabriyanti I pada tahun 2012 yang mendapatkan 

hasil bahwa ketersediaan stretcher dapat 

memiliki pengaruh 9,217 kali dan 1,995 kali 

terhadap ketepatan response time di IGD bedah 

maupun non-bedah RSUP Dr. Wahidin 

Sudirohusodo. Hal ini berarti dengan 

pemenuhan fasilitas IGD di rumah sakit dapat 

sangat membantu dalam mempersingkat 

response time pelayanan.  

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa 

IGD RSU Anutapura Palu sudah meningkatkan 

mutu pelayanan di IGD dengan terpenuhinya 

sarana dan prasarana dalam membangun sistem 

manajemen IGD yang baik dalam mencapai 

Standar Pelayanan Minimal. Namun, hasil dari 

penelitian ini masih pelu dikaji lebih mendalam 

terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

ketepatan response timedi IGD RSU Anutapura 

Palu.  

Menurut teori Green, et.al pada tahun 

2006 yang mengemukakan selain ketersediaan 

sarana dan prasarana di IGD  perlu diadakan 

penempatan staf  yang sesuai karena sangat 

berdampak pada keterlambatan penanganan di 

IGD atau sangat mempengaruhi respon time.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran 

response time dan karakteristik petugas di IGD 

RSU Anutapura Palu tahun 2019, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Response time dalam memberikan 

pelayanan di IGD RSU Anutapura Palu 

memiliki kategori baik atau pelayanannya 

sangat cepat < 5 menit (95,0%), kategorik 

cukup 5-10 menit (4%), kategorik buruk > 

10 menit (1%).  

2. Karakteristik petugas IGD RSU 

Anutapura Palu berdasarkan jenis kelamin 

terbanyak laki-laki sebanyak 20 orang 

(57,14%), dan perempuan 15 orang 

(42,86%).  

3. Karakteristik petugas IGD RSU 

Anutapura Palu berdasarkan lama bekerja  
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> 5 tahun sebanyak 19 orang (54,29%), 

lama bekerja 1-5 tahun 10 orang (28,57), 

lama bekerja < 1 tahun 6 orang (17,14%).  

4. Karakteristik petugas IGD RSU 

Anutapura Palu berdasarkan pengalaman 

mengikuti pelatihan  sebanyak 31 orang 

(88,57%), tidak mengikuti pelatihan 4 

orang (11,43).  

5. Karakteristik petugas IGD RSU 

Anutapura Palu berdasarkan ketersediaan 

fasilitas medis yang menunjang di IGD 

sebanyak 33 orang (94,29%), dan 2 orang 

(5,71%) menyatakan fasilitas medis tidak 

menunjanng.  
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